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ABSTRACT

Amorphophallus titanum and Amorphophallus gigas are endemic flora of Sumatera that are threatened with extinction. Plant
propagation by cuttings can be used to support plant conservation. The success of cuttings is determined by the concentration of
plant growth regulators (PGR) required to stimulate root, corms and shoot formation. Therefore, study about PGR concentrations
is crucial for research. This study aimed to obtain the best concentration of IBA to induce roots and corms in A. titanum and
A. gigas. The study was conducted from July-October 2022. The study was arranged based on a completely randomized design
with IBA concentration treatment consisting of 5 levels: 5, 10, 15, 20, and 25 mg L. Cuttings in A. titanum use rachis and petiole,
whereas in A. gigas only use rachis. The results showed that petiole cuttings showed a better response than rachis in inducing
root formation. IBA concentration of 15 mg L' resulted in a rooting percentage of 80% in petiole cutting of A. titanum and 20%
in rachis cutting of A. gigas.
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ABSTRAK

Amorphophallus titanum dan Amorphophallus gigas merupakan flora endemik Sumatera yang terancam punah. Perbanyakan
tanaman melalui setek dapat digunakan untuk menunjang kegiatan konservasi. Keberhasilan setek ditentukan oleh konsentrasi zat
pengatur tumbuh (ZPT) untuk menginduksi terbentuknya akar, corm dan tunas, sehingga kajian tentang konsentrasi ZPT penting
untuk dipelajari. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan konsentrasi IBA terbaik untuk menginduksi akar dan corm pada A.
titanum dan A. gigas. Penelitian telah dilakukan dari bulan Juli-Oktober 2022. Penelitian disusun berdasarkan rancangan acak
lengkap dengan perlakuan konsentrasi IBA yang terdiri dari 5 taraf yaitu: 5, 10, 15, 20 dan 25 mg L. Setek pada 4. titanum
menggunakan rachis dan petiole, sedangkan pada 4. gigas hanya menggunakan rachis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
setek petiole menunjukkan respons yang lebih baik dibandingkan dengan rachis dalam menginduksi terbentuknya akar pada A.
titanum. Konsentrasi IBA 15 mg L' menghasilkan persentase berakar sebesar 80% pada setek petiole A. titanum dan 20% pada
setek rachis 4. gigas.

Kata Kunci : biodiversitas, endemik, konservasi, punah, zat pengatur tumbuh
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Amorphophallus titanum yang juga dikenal sebagai Beccari pada tahun 1878 (Hetterscheid dan Ittenbach,
bunga bangkai merupakan tanaman endemik Indonesia ~ 1996). Ukuran bunga yang besar menjadi keunikan dari
yang secara alami hanya ditemukan di pulau Sumatera. bunga bangkai. Tinggi bunga dapat mencapai 179.7 cm
Spesies ini pertama kali ditemukan di Lembah Anai (Latifah et al., 2015) hingga 274 cm (Lobin et al, 2007).
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Spesies lain dari bunga bangkai yaitu Amorphophallus gigas
dengan ukuran bunga lebih kecil dari A. titanum namun
memiliki tangkai bunga yang lebih panjang.

Bunga bangkai termasuk tanaman yang dilindungi di
Indonesia dalam Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun 1999
(Lampiran PP. No. 7/1999) dan Peraturan Menteri Lingkungan
Hidup dan Kehutanan Republik Indonesia Nomor P.92/
MENLHK/SETJEN/KUM.1/8/2018 (KLHK, 2018). Bunga
bangkai termasuk kategori genting (endangered) karena
terjadi penurunan populasi di alam dan diperkirakan populasi
di alam hanya tersisa kurang dari 1000 individu (redlist IUCN,
2018). Penurunan populasi ini disebabkan oleh beberapa
faktor, yaitu kerusakan habitat/deforestasi, eksploitasi umbi
karena dianggap tanaman porang (Amorphophallus muelleri)
oleh masyarakat, waktu bereproduksi yang lama dan sulitnya
pembentukan buah karena bunga bersifat protogini (Korotkova
dan Barthlott, 2009; Sudarmono et al., 2016; Yudaputra et al.,
2021)

Program konservasi baik in situ maupun ek situ perlu
dilakukan untuk melestarikan keberadaan bunga bangkai.
Beberapa penelitian tentang metode perbanyakan telah
dilakukan misalnya menggunakan perkecambahan benih
(Latifah dan Purwantoro, 2015), induksi tunas dari peculiar
kalus (Yuzammi et al., 2018) dan kultur in vitro (Irawati
et al., 2017). Metode perbanyakan yang telah dilakukan
memilki kelemahan diantaranya: perbanyakan menggunakan
benih terkendala dengan ketersediaan benih yang sangat
tergantung pada keberhasilan penyerbukan silang di alam,
peculiar kalus hanya muncul pada bekas potongan petiole
dewasa, dan kultur invitro memerlukan prosedur baku untuk
regenerasi planlet. Oleh karena itu perbanyakan vegetatif
menggunakan setek petiole dan rachis menjadi solusi
yang dapat dilakukan secara mudah dan cepat. Kelebihan
menggunakan setek yaitu tanaman yang telah dipotong akan
tetap hidup dan umbi menghasilkan tunas baru. Keberhasilan
setek sangat ditentukan oleh munculnya akar pada bekas
sayatan. Induksi perakaran pada setek dapat dibantu dengan
penggunaan ZPT kelompok auksin. Beberapa penelitian
tentang penggunaan auksin pada setek telah dilakukan di
berbagai genus Amorphophallus. Aryadi (2004) melaporkan
bahwa penggunaan rootone f yang mengandung auksin hanya
berhasil pada yaitu A. paeoniifolius dan A. muelleri, namun
tidak berhasil pada A. titanum. Cahyaningsih dan Siregar
(2013) menyatakan perendaman setek rachis 4. paeoniifolius
menggunakan 1 mg L' 6-benzyl amino purin (BAP) dan
1 mg L' naphtalene acetic acid (NAA) belum menunjukkan
hasil yang optimal. Yuzammi dan Handayani (2019) juga
melaporkan bahwa NAA pada konsentrasi 20 mg L' mampu
menginduksi akar pada stek rachis spesies Amorphophallus
paeoniifolius.

Salah satu ZPT yang juga sering digunakan untuk
induksi perakaran adalah indole butirat acid (IBA). Anang
(2013) melaporkan bahwa perendaman setek menggunakan
IBA pada konsentrasi 100 mg L' selama 3 jam menghasilkan

88

J. Hort. Indonesia, Agustus 2023, 14(2): 87-92

panjang akar, jumlah akar, dan berat kering akar terbaik pada
setek sirih merah. Sylviana et al. (2019) juga melaporkan
bahwa pemberian 75 mg L' IBA dengan waktu perendaman
setek 2 jam menghasilkan pertumbuhan setek mawar terbaik.
Penggunaan IBA pada konsentrasi 5 mg L' selama 15 menit
juga dilaporkan merupakan perlakuan terbaik pada setek pucuk
kantong semar (Nepenthes reinwarthtiana) (Oktaviani, 2020).
Aplikasi IBA untuk perbanyakan A. titanum dan A. gigas
menggunakan setek petiole dan rachis sampai saat ini masih
belum tersedia, sehingga penting dilakukan penelitian tentang
pengujian IBA untuk menginduksi terbentuknya akar dan
dapat menunjang kegiatan konservasi dimasa depan. Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan konsentrasi IBA
terbaik yang mampu menginduksi akar pada setek petiole dan
rachis A. titanum dan setek rachis 4. gigas.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli-Oktober 2022
di greenhouse Fakultas Pertanian, Universitas Andalas. Alat
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pot, handsprayer,
pisau, gelas ukur, erlenmeyer, mikropipet, plastik sungkup,
label, alat tulis, mistar, meteran, benang, dan kamera. Bahan
yang digunakan yaitu rachis dan petiole A. titanum, rachis
A. gigas, IBA, akuades, arang sekam sebagai media tanam.
Penelitian ini disusun berdasarkan Rancangan Acak Lengkap
(RAL) dengan perlakuan konsentrasi IBA yang terdiri dari 5
taraf yaitu 5, 10, 15, 20 dan 25 mg L. Setiap taraf perlakuan
diulang sebanyak tiga kali sehingga diperoleh 15 satuan
percobaan yang terdiri dari 10 setek. Bahan setek berasal dari
bibit yang berumur sekitar 1 tahun, dengan kriteria bibit sehat,
daun bewarna hijau segar dan diameter petiole 1 cm. Petiole
dan rachis dipotong menggunakan pisau steril sepanjang 15
cm dengan sayatan miring 45°. Perendaman setek petiole
dan rachis pada larutan IBA dilakukan selama 20 menit
sedalam 2 cm. Setek ditanam pada media arang sekam dan
diberi sungkup kemudian diinkubasi selama 8 minggu di
greenhouse. Peubah yang diamati adalah: persentase hidup
setek, persentase induksi corm, persentase induksi akar,
jumlah akar dan panjang akar.

Data hasil pengamatan dianalisis secara statistik
dengan sidik ragam atau Analysis of Variance (ANOVA)
menggunakan uji F pada taraf o = 5%. Jika hasil analisis
menunjukkan F hitung lebih tinggi dari F tabel maka dilakukan
uji lanjutmenggunakan Duncan’s New Multiple Range Test
(DNMRT). Analisis data menggunakan program Statistic Tool
for Agriculture Research (STAR).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Persentase Hidup Setek

Perendaman setek bunga bangkai menggunakan larutan
IBA memberikan pengaruh terhadap persentase hidup setek
baik pada A. titanum maupun A. gigas. Larutan IBA dengan
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konsentrasi 10, 15, 20 dan 25 mg L' memberikan persentase
hidup rachis tertinggi berkisar 80% - 100% pada A. titanum,
sedangkan konsentrasi 5, 15, 20 dan 25 mg L' memberikan
persentase hidup setek petiole tertinggi berkisar 80%-100%
pada A. titanum. Persentase hidup tertinggi rachis A. gigas
diperoleh menggunakan konsentrasi IBA 25 mg L yaitu
80% hingga umur 8 minggu (Tabel 1). Setek yang bertahan
hidup akan bewarna hijau, muncul corm, berakar, dan tidak
lunak/busuk. Peningkatan konsentraasi IBA menyebabkan
persentase hidup rachis pada kedua varietas bunga bangkai
meningkat, namun perendaman dengan konsentrasi 10 mg L"!
menyebabkan kematian 100% stek petiole.

Persentase Induksi Corm

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa persentase
induksi corm terlihat bervariasi pada 4. titanum maupun A.
gigas. Persentase induksi corm pada A. titanum menggunakan
setek rachis tertinggi diperoleh pada konsentasi IBA 25
mg L' dan petiole menggunakan konsentrasi IBA 5 mg L
yaitu 60%. Persentase induksi corm tertinggi pada A. gigas
menggunakan konsentrasi IBA 10 mg L' yaitu 60% (Tabel 2).

Induksi corm diawali dengan terjadinya pembengkakan
pada bagian stek yang luka. Bagian stek yang mengalami
pembengkakan tersebut membentuk kumpulan sel yang belum
terdiferensiasi/kalus yang berwarna putih. Kalus kemudian
akan membesar dan membentuk corm yang pada proses lebih
lanjut akan akar (Liu et al., 2014). Regenerasi tanaman yang
dimulai dari induksi akar yang terbentuk dari luka atau stress
pada bahan tanam juga dikenal dengan istilah De novo root
regeneration (DNRR) (Steffens dan Rasmussen, 2016).

Persentase Induksi Akar

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa perendaman
stek menggunakan IBA memberikan pengaruh terhadap
persentase induksi akar baik pada A. titanum maupun A4. gigas.
Konsentrasi IBA 15 mg L' memberikan pengaruh terbaik
terhadap persentase berakarnya stek petiole A. titanum sebesar
80%, namun persentase rachis berakar hanya 10% pada
konsentrasi IBA 5 dan 25 mg L. Persentase berakar rachis A.
gigas hanya diperoleh pada konsentrasi 15 mg L' yaitu 20%
(Tabel 3). Wulandari ez al. (2013) bahwa IBA dapat merangsang
dan membantu sel untuk berdiferensiasi membentuk akar.

Tabel 1. Persentase hidup setek pada umur 8 minggu setelah tanam

Konsentrasi IBA (mg L") . Amorphophallus titanum . Amorphophalh.ts gigas
Rachis (%) Petiole (%) Rachis (%)
5 60 b 100 a 40 ¢
10 80 ab 0b 60 b
15 100 a 100 a 60 b
20 90 a 100 a 60 b
25 100 a 80 a 80 a

Keterangan : angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama pada kolom berbeda tidak nyata berdasarkan uji DMRT taraf 5%.

Tabel 2. Persentase induksi corm pada umur 8 minggu setelah tanam

Konsentrasi BA (mg L") . Amorphophallus titanum . Amorphopha{lus gigas
Rachis (%) Petiole (%) Rachis (%)
5 20c¢ 60 a 20b
10 40b Oc 60 a
15 30b 20b 20b
20 0d 20b 20b
25 60 a 20b Oc

Keterangan : angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama pada kolom berbeda tidak nyata berdasarkan uji DMRT taraf 5%.

Tabel 3. Persentase induksi akar pada umur 8 minggu setelah tanam

. Amorphophallus titanum Amorphophallus gigas
Konsentrasi IBA (mg L) - 5 ;
Rachis (%) Petiole (%) Rachis (%)
5 10a 40b 0b
10 0b 0d 0b
15 0b 80 a 20a
20 0b 20 ¢ 0b
25 10a 20 ¢ 0b

Keterangan : angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama pada kolom berbeda tidak nyata berdasarkan uji DMRT taraf 5%.
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Hardjo et al. (2023) melaporkan NAA mampu merangsang
pembentukan akar pada Amorphophallus  muelleri.
Agustiansyah et al (2014) juga melaporkan bahwa
peningkatan konsentrasi IBA berkorelasi positif dengan
persentase pembentukan akar pada tanaman jambu bol
(Syzygium malaccense (L.) Merr & Perry). Metabolisme IBA
di sel terjadi secara lambat dan dilepaskan secara hidrolisis
konjugat sehingga menyebabkan konversi IBA menjadi IAA
lebih efektif. Hal ini akan terkait dengan sintesis asam amino
dan peptida yang diperlukan pada proses pembelahan serta
diferensiasi sel (Yu et al., 2017).

Jumlah Akar

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa perendaman
stek tanaman bunga bangkai menggunakan IBA menunjukkan
pengaruh yang berbeda terhadap jumlah akar pada setiap
konsentrasi IBA yang digunakan baik pada A. fitanum
maupun 4. gigas. Jumlah akar pada rachis A. titanum yaitu
3 helai pada konsentrasi IBA 5 mg L', sedangkan pada stek
petiole sebanyak 9 helai pada konsentrasi IBA 15 mg L.
Jumlah akar pada rachis A. gigas sebanyak 8 helai pada
konsentrasi IBA 15 mg L' (Tabel 4). Induksi akar berkaitan
peningkatan aktivitas enzim peroksidase (POD) dan polifenol
oksidase (PPO). Aktivitas POD berperan dalam metabolisme
auksin endogen yang terjadi selama pembentukan akar. Selain
itu, PPO juga mengkatalisis oksidasi senyawa polifenol dan
hidroksilasi senyawa monophenol serta terbentuknya lignin
dalam sel tumbuhan (Yan et al., 2014).

A . Stek rachis 4. titanum

B. Stek petiole A. titanum
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Panjang Akar

Hasil analsis ragam menunjukkan bahwa konsentrasi
IBA memberikan pengaruh terhadap panjang akar baik pada
A.titanum maupun A. gigas. Panjang akar terpanjang pada
rachis A. titanum yaitu 1.3 cm pada konsentrasi IBA 5 mg
L, sedangkan stek petiole sepanjang 6 cm pada konsentrasi
IBA 15 mg L' (Gambar 1). Panjang akar stek rachis A. gigas
sepanjang yaitu 3.9 cm akar pada konsentrasi IBA 15 mg L™
(Tabel 5).

Brunoni ef al. (2022) menyatakan bahwa peran utama
auksin pada perbanyakan tanaman yaitu menstimulasi akar
pada stek batang dan daun serta meningkatkan cabang akar.
Awal terbentuknya akar dimulai dari adanya metabolisme
cadangan nutrisi berupa karbohidrat yang menghasilkan energi
untuk selanjutnya berperan dalam mendorong pembelahan sel
dan membentuk sel-sel baru dalam jaringan.

Auksin merupakan faktor utama dari pembentukan
akar lateral yang dimulai dari sel-sel perisikel akar yang
berdekatan dengan protoxylem. Transportasi dan konversi
IBA berperan penting dalam proses pembentukan akar. Proses
untuk membentuk akar lateral berlangsung setidaknya melalui
empat fase yaitu : priming, inisiasi, pembentukan pola akar,
dan muncul akar (Yu et al., 2017). Banyak gen yang diketahui
terlibat dalam induksi perakaran yang distimulasi oleh IBA.
Fattorini et al. (2017) melaporkan bahwa terjadi peningkatan
ekspresi gen [AA-efflux (PIN1), IAA-influx(AUX1/LAX3),
dan ANTHRANILATE SYNTHASE-alphal (ASA1l) yang
berperan dalam biosintesis IAA dan induksi akar adventif.

C. Stek rachis 4. gigas

Gambar 1. Perbandingan panjang akar rachis dan petiole bunga bangkai

Tabel 4. Jumlah akar pada umur 8 minggu setelah tanam

Amorphophallus titanum

Amorphophallus gigas

Konsentrasi IBA (mg L)

Rachis (helai) Petiole (helai ) Rachis (helai)
5 Ja 1b 0b
10 0b 0b 0b
15 0b 9a 8a
20 0b 2b 0b
25 1b 2b 0b

Keterangan : angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama pada kolom berbeda tidak nyata berdasarkan uji DMRT taraf 5%.
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Tabel 5. Panjang akar pada umur 8 minggu setelah tanam

Konsentrasi IBA (mg L) . Amorphophallus titanum : Amorphop'hallus gigas
Rachis (cm) Petiole (cm) Rachis (cm)
5 13a 57a -
10 - ) i
15 - 6.0a 3.9
20 - 200 .
25 13a 04c -

Keterangan :
-: (akar tidak muncul)

Sebagai tambahan, terjadi peningkatan ekspresi Gen ROLD
dan miR156 yang berperan dalam pembentukan akar adventif
(Ye et al., 2020).

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perendaman
stek petiole A. titanum menggunakan konsentrasi IBA
15 mg L' menghasilkan persentase induksi akar mencapai
80% dengan jumlah akar sebanyak 9 helai, sedangkan pada
stek rachis konsentrasi IBA 5 mg L' menunjukkan persentase
induksi akar sebesar 10% dengan jumlah akar sebanyak 3
helai. Konsentrasi IBA 15 mg L' pada 4. gigas menunjukkan
persentase induksi akar sebanyak 20% dengan jumlah akar 8
helai.
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